BAB V
PENUTUP

5.1 Pembahasan

Stres pengasuhan merupakan sebuah emosi yang digambarkan dari ketegangan yang
sudah melebihi batas dan mengkhususkan pada peran orangtua dalam mengasuh dan
berinteraksi dengan anak (Abidin, dalam Ahern, 2004). setuju dengan pendapat (Lestari, 2012)
Stres pengasuhan dapat diartikan sebagai stres atau kondisi penuh tekanan yang terjadi pada
pelaksanaan tugas pengasuhan anak (dalam Lestari, 2012). Menurut Berry & Jones (1995),
stres pengasuhan muncul ketika orangtua menghadapi kesulitan dalam memenuhi tuntutan
perannya sebagai orangtua, yang kemudian mempengaruhi perilaku, kemampuan beradaptasi,
serta kesejahteraan mereka. Deater-Deckard (2004, dalam Mawardah dkk., 2012) juga
menjelaskan bahwa stres pengasuhan adalah serangkaian proses yang mengarah pada kondisi
psikologis yang tidak menyenangkan dan reaksi emosional dari orangtua. Stres ini dapat
dipahami sebagai tekanan yang muncul selama pelaksanaan tugas-tugas perkembangan anak.
Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa stres pengasuhan terjadi ketika
orangtua mengalami tantangan dalam menjalankan peran pengasuhan, yang berpengaruh pada
keseimbangan emosi, perilaku, serta kesejahteraan mereka. Selain itu, stres pengasuhan
seringkali melibatkan rasa cemas dan tekanan emosional saat menghadapi proses pengasuhan
anak.

Dalam penelitian ini ditemukan hasil mengenai stres pengasuhan pada ibu yang
memiliki anak slow learner, hasil pada penelitian ini memenuhi dua aspek dari teori stres
pengasuhan yaitu aspek pleasure dan strain, Pada aspek pertama yaitu aspek pleasure, dimana
dalam hal ini ketiga informan juga mengalami hal-hal positif yang dialami oleh orangtua
meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam mengasuh anak. Meskipun pengasuhan sering
kali penuh tekanan, ada momen-momen yang memberikan kebahagiaan, kepuasan, dan
harapan bagi orangtua. Aspek pleasure merupakan komponen-komponen positif dalam
melakukan pengasuhan yang terlibat secara emosional, seperti cinta, kegembiraan, kesenangan
serta perasaan self-enrichment dan pengembangan diri (Zelman & Ferro, 2018). Hal ini sejalan
dengan penyampaian bagaimana ketiga informan mampu untuk mendapatkan hal-hal positif
dalam mengasuh anak, hal ini dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan dimana dengan
terjadinya stres dalam mengasuh hal itu juga membuat mereka senang ketika ketiga informan

sedang melakukan aktivitas yang biasanya dilakukan oleh mereka seperti makan bersama,
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berbicara bersama, jalan-jalan bersama, dan beberapa aktivitas menyenangkan lainnya yang
dilakukan secara bersama-sama baik dari informan dan anak-anaknya

Di sisi lain, ketiga informan menyatakan bahwa sebenarnya mereka merasakan
kelelahan dalam mengasuh anaknya, tidak hanya itu adapun informan yang menyatakan bahwa
karena terlalu lelah mereka membiarkan anaknya begitu saja dan beberapa informan
menyatakan bahwa kurang puas dalam mengasuh anak. Hal ini terjadi karena kurang
optimalnya pengasuhan yang dilakukan orangtua dengan anaknya khususnya anak slow learner
yang memang mereka memiliki keterlambatan dalam semua hal di banding dengan anak
reguler lainnya. Dengan adanya beban, tenaga, dan waktu yang berlipat membuat orangtua
kelelahan dalam mengasuh anaknya. Hal ini sesuai dengan penjelasan aspek strain yang
menjelaskan bahwa perasaan orangtua yang tidak mampu menjadi orangtua sebaik sebelumnya
(Berry & Jones dalam Kumalasari dkk, 2020). Stres pengasuhan terjadi ketika orangtua sudah
sangat lelah dalam melakukan pengasuhan, khususnya pengasuhan yang dilakukan seorang diri
dimana ibu akan menjalankan peran dengan bekerja dan mengasuh anak tanpa adanya
dukungan dari suami juga membuat stres pengasuhan itu terjadi. Dukungan suami sendiri juga
terlihat dari hasil wawancara dimana, informan merasa bahwa dukungan suami sangatlah
penting dalam melakukan pengasuhan khususnya pada anak slow learner yang memerlukan
berlipat kali tenaga, waktu, dll. Selain itu, dengan adanya perkataan yang kurang enak dari
tetangga atau teman juga berpengaruh pada kondisi ibu, karena ibu merupakan seseorang yang
paling dekat dengan pengasuhan anaknya. Kedekatan antara mertua juga berpengaruh pada
stres pengasuhan, hal itu sesuai dengan pendapat (Ririen, 2007; Fitroh, 2011) yang menjelaskan
konflik yang terjadi antara ibu mertua dan menantu perempuan dapat menyebabkan hubungan
menjadi tidak harmonis, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pemberian dukungan sosial
di antara keduanya (Ririen, 2007; Fitroh, 2011). Oleh karena itu, suami juga harus ikut ambil
dalam pengasuhan khususnya pada pihak eksternal orangtua dari suami apabila tidak dapat
memberikan dukungan, sebaiknya bisa melakukan dengan hal yang baik seperti tidak
mengintimidasi istri dan menyakiti perasaan istri. Stres pengasuhan yang terjadi antara suami
dan istri juga dilibatkan dengan adanya pendapatan keluarga Hal ini didukung juga dengan
pendapat (Cain & Combs-Orme, 2005 ; McDowell et al., 1995 ) kemiskinan, yang diukur

dengan pendapatan, memiliki korelasi dengan stres dalam mengasuh anak.

5.2 Refleksi Penelitian
Pada penelitian ini mengangkat judul Gambaran Stres Pengasuhan Pada Ibu yang

Memiliki Anak Slow Learner. Judul yang diangkat oleh peneliti merupakan topik yang jarang
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ditemui, hal ini membutuhkan waktu dan usaha yang lebih besar dalam mencari informan.
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil banyak pembelajaran dari ketiga
informan, dengan pembelajaran tersebut peneliti perlu banyak belajar dalam menggali
informasi

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif yaitu peneliti menggunakan
informan untuk melakukan penggalian data sehingga peneliti dapat diberikan kesempatan
untuk bercerita dan berbagi pengalaman terkait stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak
slow learner. Dengan hasil wawancara peneliti mendapatkan banyak gambaran menjadi
orangtua khususnya pada orangtua yang memiliki anak slow learner. Peneliti menggunakan
rapport untuk melakukan penggalian data pada informan sehingga informan mampu lebih
terbuka dalam menceritakan pengalamannya. Dalam proses melakukan penelitian peneliti
harus lebih paham dan cermat dalam menganalisis hasil data yang diperoleh sehingga data yang
diperoleh dapat lebih jelas dan mudah dipahami

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki oleh peneliti, dalam
mengangkat topik penelitian peneliti harus lebih banyak bertanya dan memahami lebih dalam
terkait stres pengasuhan, selain itu peneliti perlu berlatih lebih baik lagi dalaml melakukan
penggalian data melalui wawancara supaya dapat diperoleh data yang lebih mendalam.

5.3 Keterbatasan penelitian
Selama melakukan proses penelitian peneliti menyadari beberapa hal yang menjadi
keterbatasan dalam penelitian yaitu:
1. Pengambilan data yang dilakukan cukup susah untuk mencari responden pada ibu yang
memiliki anak slow learner
2. Pengambilan data yang dilakukan peneliti masih belum cukup dalam proses wawancara
karena peneliti terkadang sedikit canggung apabila ada pertanyaan yang ,mungkin
menyinggung perasaan informan
3. Calon informan mengundurkan diri, hal ini karena kurangnya kedekatan peneliti dan
juga ada informan yang anaknya meninggal dunia sehingga informan menolak untuk
melanjutkan
4. Pengambilan data preliminary dengan data hasil penelitian berbeda. Keterbatasan data
awal pada tahap prelim biasanya dapat berubah seiring berjalannya proses penelitian.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti perbedaan responden, metode
pengumpulan data yang lebih terstruktur, dan pengaruh dari proses analisis yang lebih

mendalam. Oleh karena itu, hasil awal mungkin belum sepenuhnya mewakili variabel
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penelitian, dan data tersebut dapat diperbarui atau disesuaikan setelah penelitian

dilakukan secara menyeluruh

5.4 Simpulan

Dalam pembahasan dari penelitian ini, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa stres
pengasuhan memang sewajarnya terjadi dalam melakukan pengasuhan khususnya anak slow
learner yang membutuhkan extra pengasuhan dibanding dengan anak-anak reguler, namun
stres pengasuhan yang berlebih juga tidak bagus untuk kondisi baik ibu maupun anak. Akan
tetapi stres pengasuhan perlu dipahami dengan baik, agar dapat diatasi dengan tepat. Strain
merupakan komponen negatif dari pengasuhan yang melibatkan tuntutan/tekanan dari berbagai
sumber (Berry & Jones, 1995). Pleasure merupakan komponen positif dari pengasuhan yang
nantinya akan memberikan keuntungan bagi orangtua baik emosional kebahagiaan, bersyukur,
maupun pengembangan diri (Berry & Jones, 1995). Bila dalam mengasuh anak seorang ibu
merasakan lebih banyak strain daripada pleasure, maka ibu semakin mengalami stres
pengasuhan. Sebaliknya, bila yang lebih dominan adalah aspek pleasure, maka ibu semakin
kurang mengalami stres pengasuhan (Deater-Deckard, 2004). Hal tersebut dilihat dari ketiga
informan yang mengalami stres pengasuhan yang berbeda-beda. Namun, dari hasil wawancara
terlihat bahwa stres pengasuhan yang mendominasi terjadi pada aspek strain. Pada aspek strain
ketiga informan merasakan bahwa adanya kelelahan. Kelelahan ini juga diperkuat oleh
kurangnya dukungan dari pasangan atau lingkungan sekitar, seperti suami yang kurang terlibat,
hubungan yang kurang harmonis, usia. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi ekonomi
keluarga juga turut mempengaruhi tingkat stres pengasuhan. dalam mengasuh anak khususnya
anak slow learner yang mengharuskan mereka menggunakan tenaganya lebih banyak baik
verbal maupun non-verbal. Tidak hanya itu, adanya ketidakpuasan dalam mengasuh anak dari
kedua informan dapat terlihat bahwa dengan adanya stres pengasuhan membuat informan
merasa tidak mampu dalam melakukan pengasuhan terhadap anaknya. Pengambilan data hasil
dari ketiga informan menyatakan bahwa aspek strain menguasai lebih banyak dari stres
pengasuhan. Kondisi kemampuan anak dalam melakukan perilakunya juga mendukung stres
pengasuhan pada ibu. Apabila anak melakukan perilaku negatif yang secara berlebihan secara
terus-menerus, hal ini akan membuat kelelahan pada ibu, hal tersebut dapat terjadi karena
kurangnya dukungan dalam keluarga, khususnya pada suami yang seharusnya membantu
terlibat dalam mengasuh. Sehingga, dengan adanya dukungan suami sehari-hari dalam proses
pengasuhan ibu akan lebih mudah terabantu dalam mengasuh anak. Hal tersebut akan

mendukung kepuasan ibu dalam melakukan pengasuhan pada anak, sehingga anak akan
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,menjadi sumber kasih sayang dari ibu, dan begitu juga dengan ibu akan memaknai anak
sebagai sumber kasih sayang. Konsistensi dalam terapi dapat memberikan dampak signifikan
pada perubahan perilaku anak, terutama pada anak slow learner. Dalam terapi yang dilakukan
secara berkelanjutan, anak memiliki kesempatan untuk mengenal pola dan tujuan dari setiap
intervensi, sehingga mereka dapat memahami ekspektasi yang diharapkan. Ketika terapi
dilakukan secara konsisten, anak menjadi lebih terbiasa dengan situasi yang dirancang untuk
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial, akademik, atau emosional.
Konsistensi ini membantu memperkuat pola perilaku positif dan mengurangi perilaku yang
tidak diinginkan, sehingga memberikan stabilitas dan kepercayaan diri yang lebih besar bagi

anak dalam menghadapi berbagai situasi sehari-hari

5.4 4. Saran

1. Bagi informan
Bagi informan diharapkan lebih mempertahankan tentang pengendalian stres
pengasuhan. stres pengasuhan memang terjadi baik di anak reguler maupun anak slow
learner, hal itu tidak memungkiri bahwa orangtua tidak bisa stres. Dengan begitu para
informan diharapkan untuk dapat memahami kebutuhan ank dan menghargai setiap
pencapain pada anak, menghindari fokus pada perilaku negatif anak agar anak dapat
merasa lebih nyaman dan didukung,

2. Bagi ibu yang memiliki anak slow learner
Anak merupakan pemberian dari Tuhan yang memang tidak bisa dipilih. Anak yang
memiliki kebutuhan slow learner mereka tetap bisa melakukan hal seperti anak reguler
namun ada keterlambatan yang menjadi hambatannya. Dengan begitu diharapkan ibu
yang memiliki anak slow learner memiliki kesabaran dan penguasaan diri yang besar.
Selain itu, konsistensi dalam terapi dan penguatan positif terhadap perilaku yang baik
akan memperkuat perkembangan mereka. Dukungan emosional yang diberikan dengan
cara mendengarkan dan menghargai perasaan anak akan meningkatkan kepercayaan
diri mereka, sehingga mereka dapat berkembang secara optimal.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat menggali data lebih banyak lagi
mengenai stres pengasuhan sehingga data yang diperoleh akan semakin banyak untuk
diteliti
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